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A. Kesimpulan 

           Penelitian ini menunjukkan bahwa Penerapan Teknik Arpeggio dalam Lagu 

Mengheningkan Cipta dengan Menggunakan Metode Imitasi dan Drill pada Siswa-  

Siswi Minat Bakat Gitar SMA Negeri 2 Borong yang dilaksanakan pada tanggal 11, 12, 

13, 19, 20, 21, 22, 27, 28, dan 29 April 2022 sudah mampu mencapai hasil yang baik. 

Hal ini diketahui atau dapat dilihat dari proses penelitian yang dilaksanakan melalui tiga 

tahap yaitu tahap persiapan, tahap inti, dan tahap akhir. 

1. Tahap persiapan, peneliti melakukan perekrutan anggota minat bakat gitar SMA 

Negeri 2 Borong dan penentuan jadwal pertemuan. 

2. Tahap inti, dalam tahap ini membahas semua proses pertemuan yang dibagi dalam  

10 kali pertemuan yaitu : 

          Pada pertemuan pertama peneliti menjelaskan hal dasar yang harus 

diperhatikan dalam bermain gitar seperti cara duduk yang baik dan benar, 

menjelaskan organologi pada gitar, ,menyetem gitar dan menjelaskan materi tentang 

teknik arpeggio. Pada pertemuan kedua peneliti memberikan latihan etude I tanpa 

menggunakan akor dan dengan menggunakan akor. Pada pertemuan ketiga peneliti 

memberikan latihan etude II tanpa menggunakan akor dan dengan menggunakan 

akor. Pada pertemuan keempat peneliti memberikan latihan etude III tanpa 



menggunakan akor dan dengan menggunakan akor sesuai dengan lagu yang akan 

dimainkan. Pada pertemuan kelima peneliti memberikan latihan lagu mengheningkan 

cipta dari birama ke-2 sampai birama ke-7 ketukan ke-2. Pada pertemuan keenam 

peneliti memberikan latihan lagu mengheningkan cipta dari birama ke-7 ketukan ke-

3 sampai birama ke-13 ketukan ke-2. Pada pertemuan ketujuh peneliti memberikan 

latihan lagu mengheningkan cipta dari birama ke-13 ketukan ke-3 sampai birama ke-

17 ketukan ke-2. Pada pertemuan kedelapan peneliti memberikan latihan lagu 

mengheningkan cipta dari birama ke-17 ketukan ke-3 sampai birama ke 25. Pada 

pertemuan kesembilan peneliti memberikan latihan lagu mengheningkan cipta pada 

masing-masing siswa secara keseluruhan. 

3. Tahap akhir, yaitu pertemuan kesepuluh siswa mementaskan hasil latihan yang mana 

peneliti meminta salah satu siswa memainkan lagu mengheningkan cipta 

menggunakan teknik arpeggio sedangkan 4 orang lainnya menyanyikan lagu 

mengheningkan cipta kemudian dilakukan secara bergantian hingga semua siswa 

dapat memainkan lagu mengheningkan cipta menggunakan teknik arpeggio. 

          Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dalam proses “Penerapan 

Teknik Arpeggio dalam Lagu Mengheningkan Cipta dengan Menggunakan Metode 

Imitasi dan Drill pada Siswa-Siswi Minat Bakat Gitar SMA Negeri 2 Borong” terdapat 

beberapa kendala yang dialami siswa-siswi seperti penjarian, penguasaan akor, dan 

tempo. Namun kendala tersebut dapat diatasi dengan menggunakan metode drill yaitu 



peneliti memberikan latihan secara berulang-ulang. Dengan demikian, siswa dapat 

memainkan lagu mengheningkan cipta menggunakan teknik arpeggio dengan cukup baik. 

B. Saran 

         Setelah melalui berbagai tahapan proses penelitian, peneliti mempunyai beberapa 

saran yang kiranya dapat membangun . 

1. Bagi SMA Negeri 2 Borong agar lebih memperhatikan minat dan bakat siswa-siswi 

serta meningkatkan kemampuan yang dimiliki siswa terutama dalam bidang musik. 

2. Bagi siswa-siswi minat bakat gitar SMA Negeri 2 Borong agar lebih giat untuk 

berlatih gitar, serta mengembangkan teknik arpeggio yang telah didapat dengan 

menggunakannya pada lagu yang akan dimainkan. 
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